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Latar belakang. Kemampuan sosialisasi berkontribusi besar bagi kesiapan anak bersekolah dan keberhasilan akademik. Banyak faktor
yang berhubungan dengan kemampuan sosialisasi anak antara lain pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status ekonomi dan pola asuh.
Tujuan. Mengetahui hubungan pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status ekonomi, pola asuh dengan kemampuan sosialisasi anak.
Metode. Penelitian menggunakan metode cross sectional. Subjek penelitian adalah anak-anak yang mengikuti PAUD Kecamatan
Seberang Ulu I Palembang tahun 2013 yang memenuhi kriteria inklusi. Dilakukan analisis untuk mengidentifikasi hubungan
pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status ekonomi, pola asuh terhadap kemampuan sosialisasi anak. Pola asuh dinilai menggunakan
parenting style questionaire (PSQ), sedangkan kemampuan sosialisasi anak dengan interaction rating scale (IRS).

Hasil. Empatpuluh anak diikutkan dalam penelitian. Pola asuh non otoritatif merupakan satu-satunya faktor yang ditemukan secara
bermakna berhubungan dengan kurangnya kemampuan sosialisasi anak setelah analisis multivariat (p=0,001; OR 52,80).
Kesimpulan. Pola asuh non otoritatif berhubungan dengan kekurangan kemampuan sosialisasi anak. Sari Pediatri2017;18(5):373-8
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Factors Associated with Social Skills in Children

Nurul Komariah," Farid,” Sjarif Hidayat Effendi™

Background. Social skillscontribute highly toschool readiness andacademic success of a child. Various factors are associated with a
child’s social skills, such as mother’s educational level and occupation, economic status and parenting style.

Objective. To identify the association between mother’s educational level, occupation, economic status, parenting style and children’s
social skills.

Methods. This study was a cross sectional study on children attending Seberang Ulu I district of Palembang kindergarten. Analysis
was performed to identify association between mother’s education,mother’s occupation, economic status, parenting style and social
skills of the children. Parenting style was evaluated using Parenting Style Questionnaire (PSQ), while social skills were evaluated
withInterraction Rating Scale (IRS).

Results. Forty children were included in the study. Non authoritative parenting style is the single factor found to be associated with
lower social skills in children after multivariate analysis (p=0.001; OR 52.80 with 95% CI 5.51-505.64).

Conclusion. Non authoritative parenting style is associated with lower social skills in children. Sari Pediatri 2017;18(5):373-8
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sia 0-5 tahun merupakan masa emas

perkembangan anak, dan terjadi lonjakan

luar biasa yang tidak terjadi pada periode

berikutnya. Para ahli menyebutnya sebagai
usia emas perkembangan (golden age).' Penelitian
terdahulu untuk perkembangan selanjutnya lebih
terfokus pada perkembangan awal kognitif anak.
Walaupun demikian, domain non kognitif juga dapat
memprediksi hasil karya anak, produktivitas, dan
fungsi sosial pada saat dewasa.’

Kemampuan sosialisasi berkontribusi besar
terhadap kesiapan anak bersekolah dan keberhasilan
akademik.’ Anak berkemampuan sosialisasi rendah
sering mengalami kemunduran prestasi akademik
dan banyak yang tidak naik kelas. Anak dengan
prestasi akademik yang rendah selama sekolah
dasar berisiko lebih tinggi untuk memiliki perilaku
antisosial dan drop out di sekolah menengah atas.*
Keluarga berperan sebagai kerangka sosial pertama
tempat manusia berkembang sebagai mahluk sosial.®
Keluarga adalah faktor terpenting yang berpengaruh
dalam perkembangan kemampuan sosialisasi anak.”
Agen sosialisasi dalam sistem keluarga berperan besar
pada tahap awal karena anak sepenuhnya berada dalam
lingkungan keluarganya terutama orang tua.®®’

Faktor-faktor dari orang tua yang diketahui
berkaitan dengan kemampuan sosialisasi anak, yaitu
pendidikan dan pekerjaan orang tua, serta status
ekonomi.'” Ibu merupakan orang yang paling berperan
dalam kemampuan sosialisasi anak, tetapi semua
orang tua mengetahui perannya dalam kemampuan
sosialisasi anak. Tujuan penelitian untuk menganalisis
hubungan antara faktor pendidikan ibu, pekerjaan
ibu , status ekonomi, pola asuh dengan kemampuan
sosialisasi anak.

Metode

Penelitian studi analitik dengan desain cross sectional
yang dilakukan pada bulan September-November 2013
di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. Subjek
penelitian ini adalah seluruh anak yang mengikuti
kegiatan di pendidikan anak usia dini (PAUD)
Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang tahun
2013 beserta ibunya yang memenubhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Pendidikan anak dan interaksi teman
sebaya merupakan variabel yang berpengaruh bagi
kemampuan sosialisasi anak. Oleh karena itu, peneliti
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melakukan restriksi untuk mengontrolnya dengan
cara memilih anak yang mengikuti kegiatan di PAUD.

Kriteria inklusi adalah anak yang diasuh oleh orang
tua, status orang tua utuh, ibu pada saat penelitian
berada di PAUD, dan setuju ikut dalam penelitian
setelah mendapatkan informasi dari peneliti. Kriteria
eksklusi adalah anak yang diketahui terdapat riwayat
sakit pada masa perinatal, adanya kelainan anatomis
berat dan gangguan neuropsikiatri, serta ibu tidak bisa
baca tulis. Jumlah subjek dihitung dengan cara role of
thumb, maka jumlah subjek yang dibutuhkan 40. Teknik
pengambilan sampel dengan cara purposive sampling.

Kuesioner berupa biodata dan interaction rating
scale (IRS) digunakan untuk menilai kemampuan
sosialisasi anak. Alat ukur yang dikembangkan di
Jepang dan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.”
Penilaian kemampuan sosialisasi anak dilakukan oleh
psikolog dengan mengevaluasi hasil IRS ditambah
dengan pengamatan cara anak dan ibu bermain
puzzle selama 5 menit. Faktor yang dianalisis untuk
pengaruhnya terhadap kemampuan sosialisasi
adalah pola asuh, pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
status ekonomi. Pola asuh dinilai dengan kuesioner
parenting style questionaire (PSQ)"" yang diisi
ibu. Alat ukur ini terbagi atas tiga bagian, yaitu
otoritatif, otoriter, dan permisif. Masing-masing
bagian memiliki skor 1-6 dari “tidak pernah” sampai
“selalu”. Bagian otoritatif memilikil3 pertanyaan
dengan total skor 13, bagian otoriter juga memiliki
13 pertanyaan denganskor 13, sedangkan pada
pola asuh permisif terdapat 4 pertanyaan. Hasil
akhir skoring nilai total dibagi empat. Skor bagian
tertinggi mengindikasikan tipe pola asuh. Variabel
tingkat pendidikan ibu dibagi menjadi tiga, yaitu
pendidikan dasar (SD-SMP), pendidikan menengah
(SMA), dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi).'
Status ekonomi dibagi menjadi dua, yaitu tinggi
jika pendapatan > upah minimum Kota Palembang
tahun 2013, yaitu Rp 1.450.000,00 dan rendah jika
pendapatan < Rp1.450.000,00."

Analisis statistik dilakukan dengan Staltat. Analisis
bivariat dilakukan dengan uji chi-square untuk meng-
etahui hubungan masing-masing variabel bebas dengan
kemampuan sosialisasi. Analisis multivariat regresi
logistik dilakukan untuk menilai variabel yang paling
dominan pada kemampuan sosialisasi anak. Penelitian
telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas

Padjadjaran Bandung.

Sari Pediatri, Vol. 18, No. 5, Februari 2017



Nurul Komariah dkk: Fakror-faktor yang berhubungan dengan kemampuan sosialisasi anak

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik n %
Usia anak (tahun)
3-4 6 15
>4-5 34 85
Jenis kelamin

Laki-laki 24 60

Perempuan 16 40
Saudara

Tidak ada 13 32,5

Ada 27 67,5
Usia ibu (tahun)

<20 2 5

>20 38 95
Pendidikan ibu

Dasar 17 42,5

Menengah 17 42,5

Tinggi 6 15
Pekerjaan ibu

Tidak bekerja 35 87,5

Bekerja 5 12,5
Pendidikan ayah

Dasar 12 30

Menengah 22 55

Tinggi 6 15
Pekerjaan ayah

Tidak bekerja 1 2,5

Bekerja 39 97,5
Status ekonomi

Rendah 27 67,5

Tinggi 13 32,5

Hasil

Didapat 40 anak yang mengikuti PAUD Kecamatan
Seberang Ulu I dan orang tuanya ikut dalam penelitian.
Karakteristik responden  tertera pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 tertera usia responden, 85%
berusia 4-5 tahun. Ibu yang berpendidikan tinggi
hanya 15% dari total subyek. Sebagian besar ibu tidak
bekerja (85%), status ekonomi rendah ditemukan pada
67,5% responden. Evaluasi terhadap kemampuan
sosialisasi menunjukkan 23 (57,5%) anak memiliki
kemampuan sosialisasi rendah dan 17 (42,5%)
memiliki kemampuan sosialisasi tinggi. Hubungan
dari beberapa faktor dengan kemampuan sosialisasi
tertera pada Tabel 2.

Variabel yang ditemukan berhubungan dengan
kemampuan sosialisasi, yaitu pola asuh dengan
p<0,001. Anak yang mendapatkan pola asuh non
otoritatif berisiko memiliki kemampuan sosialisasi
rendah 10,593 kali dibandingkan anak yang mendapat
pola asuh otoritatif. Selanjutnya, dilakukan analisis
regresi logistik terhadap variabel-variabel dengan
p<0,25, yaitu pekerjaan ibu, status ekonomi, dan
pola asuh. Pola asuh non otoritatif merupakan faktor
dominan yang berhubungan dengan terjadinya
kemampuan sosialisasi rendah (p=0,001). Anak yang
dibesarkan dengan pola asuh non otoritatif berisiko
52,8 kali memiliki kemampuan sosialisasi rendah
setelah penyesuaian.

Tabel 2. Hubungan antara pendidikan dan pekerjaan ibu, status ekonomi, pola asuh dengan kemampuan sosialisasi anak

Kemampuan sosialisasi

Variabel Rendah Tinggi Total X2 p*
n % n % n %

Pendidikan ibu
Dasar 11 64,7 6 35,3 17 100 1,807 0,405
Menengah 10 58,8 7 41,2 17 100
Tinggi 2 33,3 4 66,7 6 100

Pekerjaan ibu
Tidak bekerja 22 62,9 13 37,1 35 100 3,288 0,093
Bekerja 1 20 4 80 5 100

Status ekonomi
Rendah 14 51,9 13 48,1 27 100 1,085 0,244
Tinggi 9 69,2 4 30,8 13 100

Pola asuh
Non otoritatif (otoriter + permissif) 22 81,5 5 18,5 27 100 19,551 <0,001
Otoritatif 1 7,7 12 92,3 13 100

*uji chi-square
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pendidikan, pekerjaan ibu, dan status
ekonomi dengan kemampuan sosialisasi anak. Berbeda
dengan penelitian Pushpalata'® yang melaporkan
bahwa kemampuan sosialisasi anak dipengaruhi oleh
status ekonomi, pendidikan ibu, pekerjaan ayah dan
ibu. Begitu juga penelitian Carneiro' melaporkan
bahwa pendidikan ibu dan lingkungan rumah
berhubungan dengan perkembangan anak. Penelitian
Gershoff”® melaporkan bahwa pendapatan keluarga
yang tidak cukup berhubungan dengan pola asuh dan
perkembangan anak. Pendidikan, pekerjaan ibu dan
status ekonomi tidak berhubungan langsung dengan
kemampuan sosialisasi anak. Ketiga variabel tersebut
berkaitan langsung dengan pola asuh, sedangkan
banyak faktor lain yang juga berhubungan dengan
pola asuh.

Pendidikan ibu berperan penting pada kemampu-
an kognitif ibu dan pola pengasuhan anak. Pola asuh
anak akan berpengaruh pada perkembangan anak,
yaitu kemampuan sosialisasi.'® Pekerjaan ibu akan
berpengaruh bagi kuantitas dan kualitas pola asuh
ibu sehingga akan berpengaruh bagi perkembangan
anak.'® Status ekonomi, dengan keterlibatan orang
tua dalam pengasuhan, juga berpengaruh dengan stres
orang tua dan pola asuh. Pola asuh akan berakibat
dengan kemampuan sosialisasi."”” Orang tua dapat lebih
mencurahkan perhatian pada anaknya apabila ia tidak
dibebani dengan masalah kebutuhan primer.® Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pola asuh orang tua dengan kemampuan
sosialisasi anak. Penelitian ini sesuai dengan beberapa
penelitian yang melaporkan bahwa pola asuh
berhubungan dengan kemampuan sosialisasi anak'’?*

Interaksi antara orang tua dan anak merupakan
dimensi penting dalam pola asuh, terdapat kehangatan
dan strategi kontrol. Hubungan orang tua dan anak
yang optimal erat kaitannya dengan kemampuan
sosialisasi anak dan hubungan dengan teman sebaya.
Komponen yang berperan penting, yaitu kehangatan,
konflik, kontrol, dan monitoring.** Orang tua meru-
pakan pengasuh utama dan merupakan agen sosialisasi
paling penting dalam hidup anak. Orang tua mengajar-
kan anak dengan memberitahu mereka apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan dan memberi contoh bagi
anak, kemudian anak mengimitasinya.” Lingkungan
rumah memiliki pengaruh yang besar pada perkem-
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bangan sosial.*® Ibu dan keluarga memiliki pengaruh
yang erat pada perkembangan anak.” Perkembangan
anak dipengaruhi oleh kesempatan, orang tua atau
pengasuh yang responsif, bermain, komunikasi, dan
aktivitas sosial.”®

Pola asuh orang tua berkaitan dengan kemam-
puan sosialisasi anak. Pola asuh terdiri atas tiga
jenis, yaitu otoritatif, otoriter, permisif. Pola asuh
otoriter dan permisif dikelompokkan sebagai pola
asuhnon otoritatif. Pola asuh otoriter merupakan gaya
pengasuhan yang membatasi dan menghukum, yaitu
orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan
mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka.
Pola asuh permisif merupakan gaya pengasuhan ketika
orang tua sangat terlibat dengan anak, tetapi tidak
terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Orang
tua dengan pola asuh permisif membiarkan anak
melakukan apa yang anak inginkan. Pola asuh otoritatif
merupakan pola asuh yang mendorong anak untuk
mandiri, tetapi masih menerapkan batas dan kendali
pada tindakan mereka.**

Pola asuh yang negatif berhubungan dengan
perilaku anak yang sulit dan merasa tidak kompeten
dalam membina relasi, kemampuan sosialisasi anak
lambat, dan masalah internal meningkat.”” Orang
tua yang otoriter lebih respek pada dirinya sendiri,
tetapi kurang respek pada anak.” Menurut Miller,*°
konsekuensi dari pola asuh otoriter yaitu anak menjadi
penakut, kurang kasih sayang dan kurang diterima, dan
kehilangan kesempatan untuk dibimbing. Konsekuensi
di masa depan bagi anak, yaitu keterampilan sosial dan
kepercayaan diri yang kurang, pemarah, depresi, dan
mudah cemas.

Perilaku ibu yang hangat berkaitan dengan
kemampuan sosialisasi anak dalam membina hubung-
an interpersonal dengan teman sebaya dan lingkungan
sosial. Pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang
besar pada perilaku anak.’! Orang tua yang hangat
berhubungan positif dengan simpati, moral, dan
perilaku sosial. Anak membutuhkan orang tua yang
hangat walaupun ibu yang hangat lebih menentukan
dibandingkan ayah yang hangat. Perkembangan
prososial diidentifikasi oleh pola asuh dan karakteristik
individu merupakan faktor penentu dari perilaku
sosial.**

Hasil dari penelitian kami dapat memberikan saran
kepada orang tua untuk mengembangkan kemampuan
sosialisasi anak. Salah satu caranya memberikan pola
asuh otoritatif. Keterbatasan penelitian ini adalah
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desain penelitian cross sectional yang mungkin kurang
sesuai untuk evaluasi variabel seperti pola asuh.
Biodata dan data pola asuh didapat melalui pengisian
kuesioner oleh orang tua subjek sehingga kemungkinan
dapat terjadi bias karena subjek mengubah jawaban
seperti yang kira-kira diinginkan oleh peneliti atau
agar dianggap pola asuh dan biodatanya baik. Selain
itu, juga dapat terjadi bias perhatian karena orang tua
tahu sedang diteliti. Bias ini mungkin dapat diperkecil
dengan penggunaan PSQ yang merupakan alat ukur
yang valid dan reliabel. Disimpulkan bahwa pola asuh
non otoritatif merupakan faktor yang ditemukan ber-
hubungan dengan kurangnya kemampuan sosialisasi
anak.
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